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Abstrak

Minat belajar yang rendah siswa dan kurangnya ketersediaan
sarana dan prasarana kelas IV SDN 1 Bojongnegara menjadi
motivasi untuk melaksanakan penelitian ini. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh
media video animasi terhadap minat belajar siswa kelas IV
SDN 1 Bojongnegara. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif melalui angket sebagai metode pengumpulan
datanya. Peneliti mengambil sampel dari kelas IV SDN 1
Bojongnegara dengan jumlah 30 siswa. Uji regresi linear
sederhana merupakan teknik analisis pada penelitian ini.
Adapun objek pada penelitian ini yaitu media video animasi
(X) serta minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara
(Y). Hasil penelitian menunjukkan nilai sig < 0,05 yang
dapat diartikan media video animasi berpengaruh terhadap
minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara. Selain itu
hasil penelitian juga menunjukkan nilai R sebesar 0.550 serta
R square sebesar 0,302 yang artinya media video animasi
mempengaruhi minat belajar siswa kelas IV SDN 1
Bojongnegara sebesar 30,2%. Sementara faktor lain yang
mempengaruhi sebesar 69,8%. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan media video
animasi dapat berpengaruh pada minat belajar siswa kelas IV
di SDN 1 Bojongnegara.

Abstract
The low interest in learning of students and the lack of availability
of class 1V facilities and infrastructure at SDN 1 Bojongnegara
became the motivation to carry out this research. The purpose of
this study was to see how the influence of animated video media on
the learning interests of grade 1V students of SDN 1 Bojongnegara.
This research uses quantitative methods through questionnaires as
a method of collecting data. Researchers took samples from grade
1V of SDN 1 Bojongnegara with a total of 30 students. A simple
linear regression test is an analytical technique in this study. The
objects in this study are animated video media (X) and the interest
in learning grade 1V students of SDN 1 Bojongnegara (Y). The
results showed that the sig value < 0.05 which can be interpreted
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as animated video media affects the learning interest of grade 1V
students of SDN 1 Bojongnegara. In addition, the results of the
study also showed an R value of 0.550 and an R square of 0.302,
which means that animated video media affects the learning
Interest, Learning media, interest of grade IV students of SDN 1 Bojongnegara by 30.2%.
Animation Video, Elementary — wpile other influencing factors were 69.8%. Thus, it can be
School concluded that applying animated video media can affect the
learning interest of grade 1V students at SDN 1 Bojongnegara.
Koresponden: sitisahronih@ipbcirebon.ac.id
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PENDAHULUAN

Berdasarkan KBBI, media dapat diartikan alat guna menyampaikan informasi. Oleh
karena itu, media dapat dijadikan sarana untuk menyampaikan materi pada proses
pembelajaran. Sementara pengertian pembelajaran menurut KBBI adalah proses, cara,
pembuatan, menjadi makhluk hidup belajar. Arsyad (2015) beropini bahwa media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi dalam proses pembelajaran untuk merangsang perhatian dan minat belajar peserta
didik.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran mampu membantu pendidik pada
proses pembelajaran seperti mempermudah dalam menyampaikan serta pemahaman materi
terhadap peserta didik. Minat belajar siswa pun dapat meningkat apabila menerapkan media
pada saat pembelajaran, karena pembelajaran menjadi tidak monoton dan membosankan.
Oleh sebab itu, dalam pembelajaran pendidik harus mampu menentukan media yang cocok
serta bervariasi.

Media video animasi bisa menjadi pilihan oleh pendidik untuk diterapkan pada
pembelajaran. KBBI mengartikan animasi sebagai film yang terdiri dari kumpulan lukisan
maupun gambar yang sedikit berbeda satu sama lain sehingga saat diputar akan tampak
bergerak. Sementara Laily Rahmayanti (2016) mengemukakan bahwa media video animasi
adalah media audio visual dengan menggabungkan gambar animasi yang dapat bergerak
dengan diikuti audio sesuai karakter animasi. Dengan demikian dapat disimpulkan media
video animasi adalah meida yang menggabungkan aspek audio dan visual dalam bentuk
animasi.

Dalam proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan dikelas IV SDN 1
Bojongnegara, telah berjalan dengan baik. Namun karena keterbatasan penggunaan media,
pelajaran yang seharusnya dilaksanakan dengan kreatif agar lebih menyenangkan, namun
hanya diajarkan dengan cara manual yaitu menjelaskan materi lalu mengerjakan soal latihan.
Keadaan ini mengakibatkan peserta didik menjadi kurang tertarik untuk melaksanakan
pembelajaran.

Situasi ini tidak bisa diabaikan, sebab pendidik harus mampu memberikan dan
menumbuhkan motivasi terhadap peserta didiknya untuk melakukan proses belajar yang baik.
Pada proses pembelajaran tidak hanya menyampaikan ilmu saja, melainkan dibutuhkan
berbagai metode dan strategi yang bervariasi, serta menyiapkan media yang tepat untuk
pembelajaran supaya siswa menjadi termotivasi untuk menguasai topik pembelajaran.
Adapun fungsi dari media pembelajaran menurut Kempt dan Dayton (Arsyad, 2014) yaitu
untuk memotivasi minat, menyajikan informasi, serta memberi intruksi. Peserta didik yang
mempunyai minat belajar ditunjukkan dengan tertarik untuk mengikuti pembelajaran, tidak
mudah menyerah belajar, tetapi akan terus meningkatkan kinerjanya.
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Di era teknologi sekarang ini, media yang bisa diterapkan untuk proses belajar
mengajar yaitu media pembelajaran audio visual, contohnya adalah media video animasi.
Berdasarkan pengamatan peneliti di SDN 1 Bojongnegara ditemukan permasalahan yaitu
umumnya hanya menerapkan metode ceramah pada proses pembelajarannya.

Pembelajaran dengan metode ceramah memang umum diterapkan oleh pendidik
sebab dinilai lebih ekonomis dan mudah karena hanya menggunakan penuturan lisan oleh
guru untuk penyampaian materinya. Adapun pengertian dari metode ceramah menurut
Muhibbin Syah (2002) yaitu cara mengajar dengan cara menyajikan informasi secara lisan
kepada siswa.

Penyampaian materi dengan metode ceramah di SDN 1 Bojongnegara ini hanya
menggunakan media pembelajaran yang standar, contohnya menggunakan buku. Kondisi ini
membuat proses pembelajaran menjadi monoton dan membosan. Ini menunjukkan bahwa
secara umum minat belajar yang peserta didik miliki tergolong rendah serta dapat
berpengaruh untuk hasil belajarnya.

Maka tujuan penelitian berdasarkan kondisi tersebut yaitu untuk mengetahui
bagaimana pengaruh media video animasi terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 1
Bojongnegara, karena di sekolah tersebut telah tersedia sarana dan prasarana berupa
proyektor infokus yang bisa dipakai untuk menampilkan materi pada video pembelajaran.
Dengan media video animasi tersebut, maka akan dapat mengatasi rasa bosan dan minat
belajar peserta didik pun dapat meningkat selama proses belajar.

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif merupakan metode yang diterapkan pada penelitian ini. Sementara
untuk teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan kusioner/angket.Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), angket diartikan sebagai daftar pertanyaan tertulis
mengenai masalah tertentu dengan ruang untuk jawaban bagi setiap pertanyaan. Penelitian
dilakukan di SDN 1 Bojongnegara terletak di jalan P. Diponegoro no. 001 desa Bojongnegara
kecamatan Ciledug kabupaten Cirebon. Peneliti memilih siswa kelas IV dengan jumlah 30
siswa sebagai sampel.Peneliti menerapkan uji regresi linear sederhana sebagai analisis data
pada penelitian ini.Hal ini untuk melihat apakah media video animasi (X) berpengaruh
terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara (Y).Adapun pegertian regresi
linear sederhana menurut Soleh (2005) yaitu suatu metode statistik yang berupaya
memodelkan hubungan antara dua variabel dengan mempengaruhi variabel yang lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang sudah dilakukakan di SDN 1 Bojongnegara yang beralamatkan di
Jalan P. Diponegoro no. 001 desa Bojongnegara, Kecamatan Ciledug, Kabupaten Cirebon
menerapkan metode kuantitatif melalui kuisioner/angket. Penyebaran angket penelitian
dilaku/an dengan membagi lembar kuisioner. Kemudian peserta didik diminta mengisi angket
tersebut. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa yang diambil dari siswa kelas IV SDN 1
Bojongnegara. 30 siswa tersebut memberikan jawaban-jawaban yang sesuai dengan diri
mereka masing- masing.

Uji regresi linear sederhana diterapkan sebagai uji data untuk penelitian ini, dengan
maksud untuk melihat apakah media video animasi (variabel x) memiliki pengaruh terhadap
minat belajar (variabel Y) siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara atau tidak. Selanjutnya
perhitungan data penelitian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 19 for Windowss
yang dapat dilihat pada tabel berikut.
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Table 1: Uji Linearitas Regresi Media Video Animasi (X) dan Minat Belajar (Y)

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 339.053 1  339.053 25.136 .000e
Residual 782.347 58 13.489
Total 1121.400 59

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa tingkat signifikansi regresi adalah 0,000 yang
berarti Sig. hitung <0,05, maka dinyatakan linear. Sehingga bisa disimpulkan memenuhi
syarat linearitas. Sedangkan untuk menguji koefisien determinan pengaruh media video
animasi terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara dapat dilihat pada tabel 2
berikut:

Table 2: Hasil Uji Kekuatan Variabel

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .550- .302 290 3.673

Melalui Tabel 2 dapat diketahui kekuatan hubungan antara pengaruh media video
animasi terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara memiliki nilai R sebesar
0.550. Artinya variabel-variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat. Selain itu juga dapat
dilihat nilai koefisien sebesar 0,302 yang artinya variabel media video animasi memberi
kontribusi terhadap minat belajar siswa SDN 1 Bojongnegara sebesar 30,2% sementara
dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 69,8%.

Pada hasil analisis statitistik dengan menggunakan uji regresi untuk variabel pengaruh
media video animasi terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara ini
menunjukkan bahwa hasil Ha diterima dengan taraf signifikansi <0,05 yang berarti terdapat
pengaruh media video animasi terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara.
Selain itu, hasil uji kekuatan variabel-variabel tersebut memiliki nilai R sebesar 0.550 artinya
variabel-variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat. Selain itu terlihat koefisien
determinan (R Square) sebesar 0,302 artinya ada pengaruh media video animasi terhadap
minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara sebesar 30,2%, dan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain.

Dari hasil penelitian ini, peneliti menemukan bahwa media video animasi
berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara. Selain mudah
menyampaikan materi melalui media animasi juga dapat menarik perhatian siswa karena
dianggap tidak monoton, menyenangkan dan tidak membosankan. Dengan tingginya minat
belajar, pelaksanaan proses belajar serta hasil belajar akan lebih baik. Dengan demikian
peneliti menyimpulkan  bahwa media video animasi amat bermanfaat bagi proses
pembelajaran khususnya bagi minat belajar siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara. Hasil
penelitian ini didukung oleh Andhika Budi Setiawan dengan penelitiannya yang
memperlihatkan hasil belajar siswa menggunakan media animasi lebih unggul dibanding
media konvensional. Perbedaan tersebut ditunjukkan oleh analisis hasil tes siswa yang diuji
dengan rumus T-test dengan nilai Pvalue (sig) 0,000 < 0,05.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian mempunyai kesimpulan bahwa dengan
menggunakan media video animasi pada pembelajaran memiliki pengaruh pada minat belajar
siswa kelas IV SDN 1 Bojongnegara ditunjukkan dengan nilai sig <0,050. Selain itu, nilai R
sebesar 0.550 dan R square sebesar 0,302 berarti variabel-variabel tersebut memiliki
hubungan yang kuat serta media video animasi memberi kontribusi terhadap minat belajar
siswa SDN 1 Bojongnegara sebesar 30,2% sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor
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lainseperti perhatian dalam belajar, keingintahuan, interaksi, serta fasilitas belajar.Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan media video animasi dalam proses belajar
mengajar ini berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas IV di SDN 1 Bojongnegara.
Berdasarkan temuan ini, peneliti menyarankan beberapa hal yaitu pendidik diharuskan untuk
dapat mengembangkan materi yang menarik, menyenangkan, dan bervariasi atau beragam
pada penggunaan media pembelajaran seperti media video animasi. Sementara saran bagi
siswa agar lebih bersemangat dan rajin untuk belajar, serta jangan malu untuk bertanya
kepada guru, teman, orang tua maupun saudara jika materi pelajaran sulit dipahami.
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